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“jadi anak itu mengfahal mufrodat kalo, kemudian jika sudah hafal
anak-anak tersebut harus bisa membuat kalimat sebanyak-banyaknya
mungkin lima atau sepuluh contohnya madrasatun — aina madrastu?
— man ta’al fi madrasah, jadi itu adalah tujuan dari menghafal
mufrodat tadi. Dan ketika ada percakapan (fakallam) akan menjadi
mudabh, jika tidak menghafal maka akan susah.”?
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“Awalnya tuh kita baca sama-sama mufradatnya sama guru, habis itu
kak sidin betakun ke muridnya contoh apa artinya baabun? nah itu
ketika sudah baca sama-sama mufradat tadi, habis itu sidin
menggambar dipapan tulis kalo mufradatnya tadi baabun maka
digambarnya pintu baru ada yang bisa menerjemahkan. Habis itu,
ketika sudah dibaca mufradat sama artinya kak baru kita disuruh
menghafal dan disetor ke gurunya kak.”?’
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“kadang ada juga menyetor hafalan mufradat, yang tidak tidak bisa
menyetor maka dibedirikan dan tidak bisa keluar sampai waktu
istirahat dan itu saya sering lakukan. Waktu menyetor hafalan itu
hanya diwaktu jam pelajaran saya saja kecuali anak-anak yang lambat
menghafal biasanya mereka datang diluar jam pelajaran saya ketika
jam istirahat mereka menyetor hafalan mereka atau mereka belum
hafal mufradatnya hari ini jadi besok mulai menyetor hafalannya,

tetapi paling sering di jam pelajaran sih.”?
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“Hukumannya berdiri didalam kelas atau kadang-kadang didepan
kelas kalau terik matahari. Itu biasanya kak dia tidak hafal mufradat
di minggu sebelumnya. Nanti ditanya mana hafalannya? Kalau tidak
ada ya disuruh berdiri sama gurunya sampai selesai walaupun

pembelajaran masih berlangsung.”
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“Dari pendukungnya bisa dibawa ke percakapan, membaca, dan
berbicara. Kalau dari penghambatnya adalah ada yang kurang lancar

dan kurangnya minat terhadap bahasa arab itu sendiri.”*
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15l slaille allas &
“Manfaatnya memudah dalam melakukan percakapan, mudah

memahami kifab (buku), dan bisa menalarkannya kepada kata-kata

yang lainnya. Itu adalah manfaatnya.”?
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“Yang pertama kurang lancar dalam membaca bahasa arab, yang
kedua kurangnya mufradat yang dihapal karna adanya banyaknya
alasan, ada yang tidak serius belajar, dan ada yang kurang minat
dengan bahasa arab dikarenakan dia susah belajar bahasa arab

walaupun banyak yang minat sama bahasa arab.”>
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fk LS slaslle

“Untuk kelas sembilan itu memang kadang-kadang kita ada sulitnya
dan ada mudahnya, mudah bagi anak-anak yang sudah lancar
membaca bahasa arab yaitu lancarnya membaca 4/-Qur’an dan sulit

bagi anak-anak yang kurang lancar atau kurang fasih. Secara
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pelaksaan bagi yang kurang lancar akan sedikit demi sedikit di ajari

sampai bisa akan tetapi bagi yang lancar akan mudah menghafal.”3®
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